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Abstrak

Sulitnya meningkatkan karakter kerja keras belajar pada diri seseorang dapat berpengaruh
terhadap hasil belajar yang diperoleh, dengan meningkatkan upaya kerja keras dalam belajar dapat
memberikan dampak pada meningkatnya hasil belajar siswa. Tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk memperoleh gambaran spesifik mengenai pengaruh kerja keras terhadap hasil belajar
fisika melalui materi dinamika rotasi dan kesetimbangan benda tegar di SMAN 1 Kota Jambi.
Jenis penelitian yang digunakan berupa penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian survei.
Subjek dalam penelitian ini adalah 40 siswa IPA kelas XI di SMAN 1 kota jambi yang
dilaksanakan pada bulan Oktober 2020. Instrumen yang digunakan peneliti yaitu berupa angket
berisikan 25 item tentang kerja keras, dan 25 item untuk soal pilihan ganda. Data didapatkan
dengan cara menyebarkan angket dan soal pilihan ganda kepada siswa IPA kelas XI di SMAN 1
kota Jambi, kemudian data yang terkumpul diolah sekaligus dianalisis dengan menggunakan
program IBM SPSS Statistic 23.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
signifikansi kerja keras belajar terhadap hasil belajar fisika siswa IPA kelas XI SMAN 1 kota
Jambi dengan nilai signifikansi 0.000 < 0,05, dengan kata lain semakin positif (semakin tinggi)
kerja keras belajar seseorang terhadap pelajaran fisika maka hasil belajar yang didapatkan
juga akan semakin baik.

Kata Kunci : kerja keras, hasil belajar, IPA

Abstract

The difficulty of increasing the character of learning hard work in a person can affect the learning
outcomes, by increasing the effort to work hard in learning can have an impact on increasing student
learning outcomes. The purpose of this study is to obtain a specific description of the effect of hard
work on learning outcomes of physics through rotational dynamics and rigid object equilibrium at
SMAN 1 Jambi City. The type of research used was quantitative research with survey research. The
subjects in this study were 40 science students of class Xl at SMAN 1 Kota Jambi held in October
2020. The instrument used by the researcher was a questionnaire containing 25 items about hard
work, and 25 items for multiple choice questions. The data were obtained by distributing
questionnaires and multiple choice questions to science students of class XI at SMAN 1 Jambi City,
then the collected data were processed and analyzed using the IBM SPSS Statistics 23.0 program. The
results showed that there was a significant effect of learning hard work on the learning outcomes of
science students in class XI SMAN 1 Jambi City with a significance value of 0.000 <0.05, in other
words, the more positive (the higher) a person's learning hard work towards physics lessons, the
higher learning outcomes were obtained.

Key Words : hard work, learning outcomes, science

PENDAHULUAN berkembang semakin pesat dan menuntut
Pendidikan memiliki peran yang sangat diimbangi dengan SDM yang berkualitas
penting [1] karena dengan pendidikan [3]. SMA merupakan salah satu jenjang
semua orang mampu mengubah perilaku pendidikan yang dapat menghasilkan SDM
dan pengetahuan menjadi lebih baik [2]. berkualitas dan memiliki daya saing tinggi
IImu pengetahuan khususnya [IPTEK [4]. Siswa yang memiliki SDM berkualitas
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dapat ditunjukkan dengan kemampuannya
dalam memahami ilmu dan memahami
karakter dirinya sendiri [5]. Pendidikan
karakter merupakan proses menciptakan
lingkungan  sekolah  yang  mampu
membantu siswa dalam pengembangan
karakter yang baik dan bertanggung jawab
[6]. Dalam tingkat pendidikan sekolah
menengah  atas, salah satu ilmu
pengetahuan yang penting dipelajari adalah
fisika [7].

Fisika adalah salah satu ilmu yang telah
berkembang pesat, baik dari segi materi
ataupun kegunaannya yang tidak terbatas
pada cabang ilmu pengetahuan alam saja,
tetapi juga bidang lain seperti teknologi,
elektronika, arsitek, dan sebagainya,
sehingga fisika merupakan ilmu yang
menarik untuk dikuasai oleh semua siswa
[8], namun mata pelajaran fisika termasuk
sebagai mata pelajaran yang kurang
disukai oleh siswa [9]. Sebagian siswa
SMA Negeri se-Kota Jambi mengalami
kesulitan untuk memahami materi fisika
[10] karena setiap siswa harus memahami
rumus-rumus dalam fisika dan
mengaplikasikan dalam perhitungan [11],
serta memuat hal-hal yang abstrak dan sulit
dipahami  [12][13]. Karena fisika
diasumsikan sebagai pelajaran  sulit,
menyebabkan kurangnya keaktifan siswa,
sehingga siswa malas belajar dan kurang

merespon apa yang sedang mereka pelajari
[14].

Pencapaian kompetensi melalui kegiatan
pembelajaran di dalam kelas seringkali
mengalami hambatan yang disebabkan
oleh beberapa faktor, seperti lingkungan
belajar [15], kesalahan siswa memahami
konsep yang diberikan/diajarkan [16] dan
juga karakter kerja keras belajar siswa.
Kerja keras dapat dibentuk dengan latihan
secara tekun untuk mencapai tujuan
belajarnya [17]. Dalam proses belajar,
sikap memiliki fungsi “dynamic forces”
atau dapat didefinisikan sebagai kekuatan
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yang akan menggerakkan setiap individu
untuk belajar [18]. Sikap diartikan sebagai
tanda ekspresi atau respons siswa terhadap
pembelajaran [19]. Sikap senang seorang
siswa dalam pelajaran sains dapat terlihat
dari bagaimana semangat siswa dalam
belajar sains baik di luar mapun di dalam
kelas [20]. Dalam pembelajaran fisika,
tidak banyak siswa yang berani menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru [21]
karena menurut siswa bukanlah hal yang
mudah untuk memahami materi dan
persoalan-persoalan yang terdapat dalam
fisika [22]. Hal ini ditunjukkan dengan
rerata hasil belajar yang diperoleh siswa
masih sangat memprihatinkan [23]. Hasil
belajar diartikan sebagai wujud nyata
tercapainya tujuan pendidikan, dengan
demikian hasil belajar yang diukur
tergantung dari tujuan pendidikannya [24].
Oleh karena itu, bagi siswa yang memiliki
sikap  kerja yang tinggi  dalam
pembelajaran fisika akan mempengaruhi
atau meningkatkan hasil belajar dari siswa
tersebut.

Agar tercapai hasil belajar yang optimal
perlu keterlibatan atau partisipasi yang
tinggi dari siswa dalam pembelajaran [25]
dimana siswa harus bekerja keras untuk
menjawab persoalan fisika yang diberikan.
Berhasil tidaknya pencapaian tujuan dari
pendidikan banyak tergantung dari proses
belajar dan bagaimana hasil yang diperoleh
[26]. Salah satu materi fisika yang cukup
menguras kerja keras siswa adalah materi
dinamika rotasi dan kesetimbangan benda
tegar dengan berbagai rumus-rumus yang
harus dikuasai oleh siswa.

Berdasarkan uraian di atas, tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk memperoleh
gambaran spesifik mengenai pengaruh
kerja keras terhadap hasil belajar fisika
melalui  materi dinamika rotasi dan
kesetimbangan benda tegar di SMAN 1
Kota Jambi. Sebelumnya telah dilakukan
penelitian oleh [27] yang menunjukkan
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bahwa ada pengaruh antara sikap atau
karakter rasa ingin tahu siswa terhadap
pelajaran Fisika terkait baik atau tidaknya
hasil belajar yang diperoleh siswa. Hal
yang membedakan antara penelitiaan
terdahulu dengan penelitian saat ini yaitu
terdapat pada jenjang pendidikan yang
diteliti, penelitian ini dilakukan pada
jenjang SMA pada materi dinamika rotasi
dan kesetimbangan benda tegar, sedangkan
penelitian  terdahulu  dilakukan pada
jenjang SMP materi fisika kelas VIII.
Kebaruan dalam penelitian ini yaitu pada
karakter yang diteliti dimana peneliti
meneliti karakter kerja keras terhadap hasil
belajar, sedangkan [27] meneliti karakter
rasa ingin tahu terhadap hasil belajar.
Temuan  penelitian  ini  diharapkan
kedepannya dapat berkontribusi untuk
meningkatkan kerja keras belajar siswa
terhadap pembelajaran fisika di SMAN 1
Kota Jambi.

Hipotesis Penelitian:

Terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara kerja keras siswa terhadap hasil
belajar siswa kelas XI IPA pada pelajaran
fisika di SMAN 1 Kota Jambi.

METODE

Penelitian yang digunakan peneliti adalah
desain penelitian kuantitatif dengan jenis
penelitian survei. Penelitian ini
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kota Jambi
tepatnya di JI. Jenderal Urip Sumoharjo,
Jambi, Provinsi Jambi. Subjek penelitian
ini yaitu 40 siswa IPA kelas XI di SMAN 1
Kota Jambi yang dilaksanakan pada bulan
Oktober 2020.

Teknik penelitian yang digunakan peneliti
yaitu teknik purposive sampling. Penelitian
dilakukan dengan mengumpulkan data
menggunakan instrumen penilaian  tes
berupa kuesioner tentang kerja Kkeras
berjumlah 25 item yang terdiri atas 21
pernyataan positif dan 4 pernyataan negatif,
dan soal pilihan ganda berjumlah 25 item
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materi dinamika rotasi dan kesetimbangan
benda tegar. Kuesioner yang digunakan
yaitu kuesioner tertutup dimana responden
akan memilih dari serangkaian jawaban
yang tersedia, sehingga cenderung cepat

dijawab dan tidak memerlukan
keterampilan menulis khusus dari setiap
responden dimana dalam  pengisian
kuesioner  responden dapat memilih

jawaban sesuai dengan kepribadiannya.

Peneliti menggunakan teknik analisis data
yaitu regresi yang dilengkapi dengan
penjelasan naratif. Salah satu kegunaan
regresi dalam suatu penelitian adalah untuk
memprediksi atau meramalkan variabel
terikat (Y) jika variabel bebas (X) sudah
diketahui. Adapun variabel bebas dari
penelitian yang dilakukan peneliti adalah
kerja keras belajar siswa sementara variabel
terikatnya hasil belajar siswa dalam
menyelesaikan soal  fisika. Data yang
terkumpul nantinya diolah  sekaligus
dianalisis dengan menggunakan program
IBM SPSS Statistic 23.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kerja keras diartikan sebagai tindakan
perilaku yang patuh dan tertib dalam
berbagai peraturan dan ketentuan yang ada
[28], sedangkan hasil belajar diartikan
sebagai penilaian akhir dari proses
pembelajaran yang dilakukan berulang-
ulang dan tersimpan dalam jangka waktu
yang lama [29]. Dalam kegiatan
pembelajaran diharapkan agar setiap siswa
mendapatkan hasil belajar yang baik, tetapi
pada kenyataannya tidak setiap siswa
mampu mendapatkan hasil belajar yang
memuaskan dan sesuai harapan.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang
dilakukan untuk mendapatkan gambaran
mengenai karakteristik sampel penelitian
dengan variabel penelitian, yaitu kerja
keras belajar siswa (X) dan juga hasil
belajar  fisika  (Y).  Pendeskripsian
karakteristik tersebut dapat dilihat pada
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Tabel 1 yang diperoleh nilai rata-rata
hitung (mean), median, modus, standar
deviasi, nilai  minimum dan nilai
maximum. Berdasarkan hasil analisis data
kerja keras belajar siswa pada Tabel 1 yang
diperolen melalui angket, distribusi rata-
rata hasil kerja keras belajar siswa dari
sampel yang diambil sebanyak 40 orang
siswa IPA Kkelas XI sebesar 75,0800
dengan median 75,2000, dan standar
deviasi 6,67745. Hasil ini menunjukkan
bahwa sebaran nilai kerja keras belajar
siswa yang menjadi sampel berfluktuasi
mulai dari yang rendah sampai yang tinggi.
Nilai yang paling rendah adalah 61,60 dan
nilai tertinggi 91,20 seperti disajikan pada
Tabel 1 berikut ini

Tabel 1. Statistik Deskriptif VVariabel
Kerja Keras Belajar dan Hasil Belajar

Fisika
Keterangan X Y
N 40 40
Mean 75,0800 65,5000
Median 75,2000 70,0000
Mode 76,80 80,00
Std.Deviation 6,67745 2197784
Varian 44,588 483,026
Minimum 61,60 32,00
Maximum 91,20 100,00
Sum 3003,20  2620,00

Adapun deskripsi hasil pengelompokan
data kerja keras belajar siswa berdasarkan
kategori: sangat rendah, rendah, sedang,
tinggi, dan sangat tinggi terdapat pada
Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Kategori Kerja Keras Belajar

Siswa
Interval f % Kategori
25,0-45,0 0 0,0 SangatRendah
Kerja 45,1-65,0 0 00 Rendah
Keras 65,1-85,0 6 150 Sqdang
85,1-1050 30 75,0 Tinggi
105,1-1250 4 10,0 Sangat Tinggi

Dari Tabel 2 tampak bahwa jumlah siswa
yang memiliki kerja keras dengan kategori
sangat tinggi berjumlah 4 siswa dengan
persentase 10,0%. Siswa yang memiliki
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kerja keras dengan kategori tinggi
berjumlah 30 siswa dengan persentase
75,0%. Dan siswa yang memiliki kerja
keras dengan kategori sedang berjumlah 6
siswa dengan persentase 15,0%. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa kerja keras belajar
fisika siswa SMAN 1 Kota Jambi
tergolong dalam kategori Tinggi. Hal ini
terjadi karena karakter kerja keras siswa
selalu diterapkan di sekolah tersebut
dengan adanya latihan-latihan soal yang
diberikan oleh guru dan pemberian tugas
mandiri kepada siswa sehingga karakter
kerja keras siswa terhadap pelajaran fisika
sudah cukup terbentuk dengan baik di
SMA Negeri 1 Kota Jambi.

Tabel 3. Kategori Hasil Belajar Siswa

Interval f % Kategori
25,0-45,0 0 0,0 Gagal

Hasil 45,1-65,0 0 0,0 Kurang Ba_ik

Belajar 65,1-85,0 6 15,0 Cukup_Balk
35,1-1050 30 75,0 Baik

05,1-125,0 4 10,0 Sangat Baik

Dari Tabel 3 tampak bahwa tidak ada
siswa yang mendapatkan hasil belajar
dalam kategori gagal dan kurang baik.
Siswa yang memiliki nilai dengan kategori
cukup baik berjumlah 6 siswa dengan
persentase 15,0%. Siswa yang memiliki
nilai dengan kategori baik berjumlah 30
siswa dengan persentase 75,0. Dan siswa
yang memiliki nilai dengan kategori sangat
baik berjumlah 4 siswa dengan persentase
10,0%. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar fisika siswa SMAN 1 Kota Jambi
tergolong dalam kategori Baik. Hal ini
terjadi karena di sekolah tersebut selalu
diadakan ulangan harian untuk setiap bab
pembahasan yang telah selesai dipelajari
dengan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya terkait materi yang
belum dipelajari sebelum hari
ujian/ulangan harian tiba, jika ada siswa
yang memperoleh nilai di bawah kriteria
ketuntasan minimal (KKM) vyaitu kurang
dari 75 maka guru akan memberikan
remedial kepada siswa tersebut, sehingga
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siswa tersebut akan kembali mengulang
mempelajari materi yang akan
diremedialkan agar mendapatkan nilai di
atas KKM, dengan demikian setiap siswa
mendapatkan kesempatan untuk
memperoleh hasil belajar yang memuaskan
atau mencapai nilai kriteria ketuntasan
minimal.

Pada penelitian ini akan diidentifikasi
apakah kerja keras belajar siswa (X)
mempunyai  pengaruh terhadap hasil
belajar fisika (Y) siswa IPA Kelas XI di
SMAN 1 Kota Jambi menggunakan uji
regresi linier sederhana dimana

p-1SSN: 2527-967X
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hipotesisnya berbunyi “Terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara kerja keras
siswa terhadap hasil belajar siswa kelas XI
IPA pada pelajaran fisika di SMAN 1 Kota
Jambi”. Secara statistik, hipotesis tersebut
ditulis sebagai berikut.

« HO : B<O (kerja keras belajar siswa
memiliki pengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap hasil belajar fisika
siswa SMA Negeri 1 Kota Jambi).

* H1 : B>0 (Kerja Keras belajar siswa
memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap hasil belajar fisika siswa SMA
Negeri 1 Kota Jambi).

Tabel 4. Pengaruh Kerja Keras Belajar terhadap Hasil Belajar Fisika

Unstandardized

Standardize

Model Coefficient d T Sig
Coefficient
B Std.Error Beta
(Clggf_t:“t) -148,151 11,908 12,442,000
e 2835 155 942 18262 ,000

Tabel 5. Analisis Regresi antara Pengaruh Kerja Keras Belajar
terhadap Hasil Belajar Fisika

Model R R Square  AdjustR  Std. Error of
Square the Estimate
Sangat Rendah
Rendah
1 ,9422 ,888 ,885 Sedang
Tinggi

Sangat Tinggi

Dengan memperhatikan Tabel 4, maka
diperoleh persamaan regresinya adalah Y =
-148,151 + 2,835X. Dan dengan
memperhatikan Tabel 5 koefisien Adjusted
R Square R? = 0,885 x 100% atau 88,5%
yang menunjukkan bahwa hasil belajar
fisika siswa SMAN 1 Kota Jambi dapat
dijelaskan oleh kerja keras belajar siswa
sebesar 88,5 %, dan sisanya sebesar 12,5%
dijelaskan oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalalm penelitian ini. Besarnya
persentase karakter kerja keras daripada
faktor lain yang tidak diteliti di SMA
Negeri 1 Kota Jambi terjadi karena di
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sekolah tersebut telah dilatih karakter kerja
keras pada setiap siswanya dengan adanya
pemberian latihan-latihan soal, tugas
mandiri, tugas individu, tugas kelompok,
ataupun ulangan harian dan ujian yang
diberikan kepada siswa, sehingga siswa
akan berusaha dan bekerja keras agar
memperoleh hasil pembelajaran yang
memuaskan, dan setiap siswa
diperbolehkan untuk bertanya terkait
materi yang membingungkan atau kurang
dipahami agar dijelaskan kembali oleh
guru yang bersangkutan.
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Berdasarkan Tabel 5 juga diketahui bahwa
variabel kerja keras belajar siswa memiliki
Sig. = 0,000 lebih kecil dari « = 0,05 atau
thitung = 18,262 > ttaver = 2,024. Hal ini
menunjukkan ditolaknya hipotesis HO dan
diterimanya hipotesis Ha, artinya Kkerja
keras belajar siswa memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap hasil belajar
fisika siswa SMAN 1 Kota Jambi. Dengan
kata lain, semakin positif (semakin tinggi)
kerja keras belajar seseorang terhadap
pelajaran fisika, maka hasil belajar yang
didapatkan juga akan semakin baik. Hal ini
terjadi dikarenakan di SMAN 1 Kota
Jambi karakter kerja keras siswa sudah
cukup terbentuk dengan baik dengan
adanya latihan-latihan soal dan tugas
mandiri yang diberikan oleh guru, terlebih
lagi dengan adanya ulangan harian yang
diberikan setelah bab pembahasan materi
selesai dipelajari, sehingga siswa akan
terus berusaha dan bekerja keras agar
memahami setiap materi yang dipelajari
dan mempersiapkan diri untuk menghadapi
ulangan/ujian agar memperoleh hasil yang
memuaskan dan  mencapai  kriteria
ketuntasan minimal. Sikap atau karakter
siswa memiliki pengaruh langsung positif
terhadap hasil belajar IPA yang bermakna
bahwa sikap atau karakter siswa yang
positif akan mengakibatkan pada perolehan
hasil belajar yang baik [18].

Hasil penelitian yang diperoleh peneliti
juga relevan dengan hasil penelitian yang

ditemukan oleh [27] dengan judul
“Pengaruh Karakter Rasa Ingin Tahu
Siswa terhadap Hasil Belajar Mata

Pelajaran IPA Fisika di SMP Negeri 08
Muaro Jambi”, bahwa sikap atau karakter
setiap siswa sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan dan pencapaian hasil belajar

dalam kegiatan pembelajaran  materi
Fisika.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang telah
diperoleh, dapat disimpulkan bahwa
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analisis deskriptif variabel kerja keras
belajar siswa IPA kelas XI yang diberikan
angket dominan memiliki kerja keras
dengan kategori tinggi. Adapun analisis
deskriptif variabel hasil belajar siswa IPA
kelas XI yang diberikan soal pilihan ganda
materi dinamika rotasi dan kesetimbangan
benda tegar juga menunjukkan bahwa
dominan siswa berada pada kategori tinggi.
Berdasarkan hasil analisis data yang
diperoleh tampak bahwa ada pengaruh
positif yang signifikan antara kerja keras
belajar terhadap hasil belajar fisika siswa
IPA kelas XI di SMAN 1 Kota Jambi, hal
ini menunjukkan bahwa kerja keras belajar
fisika siswa memberikan kontribusi positif
atau dukungan yang baik dalam usaha
meningkatkan hasil belajar fisika siswa
IPA kelas XI di SMA Negeri 1 Kota
Jambi.
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